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                      BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat  ditarik kesimpulan bahwa pada pembelajaran atau 

penerapan metode yang digunakan dalam pelajaran penjaskes khususnya pada 

permainan tenis meja dengan menggunakan metode berpasangan akan meningkat 

dan kemampuan siswa dalam pukulan forehand tersebut telah terbukti meningkat 

sehingga di sekolah tersebut diharuskan untuk menerapkan materi dengan 

menggunakan  metode berpasangan. Kemudian penerapan dengan menggunakan 

metode berpasangan juga mempermudah pengetahuan siswa karena ketrampilan 

pukulan forehand yang dilakukan dari observasi awal kemudian siklus I dan 

dilanjutkan ke siklus II it mempunyai peningkatan dan telah terbukti mencapai 

hasil yang maksimal atau  indikator yang ditentukan yaitu 75% . 
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5.2 Saran 

 Dari kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut : 

 Sebaiknya dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan seorang guru selalu melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui 

penelitian tindakan kelas PTK dengan menggunakan metode berpasangan agar 

ketrampilan siswa dapat meningkat. Khususnya pada permainan tenis meja 

harusnya menggunakan metode berpasangan. Kemudian guru harus menciptakan 

suasana yang selalu menyenangkan dan menarik sehingga siswa termotifasi untuk 

mengikuti mata pelajaran yang penerapan strateginya menggunakan metode 

berpasangan, sehingga pembelajaran siswa dapat terwujud. Kemudian penerapan 

ini dapat bermanfaat bagi: 

a) Sekolah, karena penerapan dengan menggunakan metode berpasangan 

sehingga adanya peningkatan kualitas pembelajaran dan pengajaran yang 

berakibat terhadap penigngkatan kualitas siswa dan guru. Ini sangat 

bermanfaat dan bisa meningkatkan kemampuan siswa khususnya 

menggunakan metode barpasangan dalam permainan tenis meja. 

b) Guru, penerapan metode berpasangan ini harus sering dipakai dalam pelajaran 

penjas dan guru harus menerapkan berbagai macam strategi pembelajaran 

maupun pendekatan sehingga mampu manciptakan atau memodifikasikan 

bentuk permainan yang menarik siswa untuk mengikuti pembalajaran. 

c) Siswa, untuk meningkatakan ketrampilan teknik dasar dalam permainan tenis 

meja khusnya pada pukulan forehand. 
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